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Indonesia Miliki Bursa CPO

Bursa CPO ditargetkan membuat RI memiliki harga acuan CPO domestik dan internasional pada
2024. Tantangannya adalah membuat Bursa CPO itu kredibel.

JAKARTA, KOMPAS — Pemerintah
telah meluncurkan Bursa Ber-
jangka Penyelenggara Pasar Fi-
sik Minyak Sawit Mentah atau
Bursa CPO secara hibrida, Jum-
at (13/10/2023), di Jakarta. Bur-
sa vang akan mulai efektif ber-
operasi pada 23 Oktober 2023
itu ditargetkan mampu mem-
bentuk harga acuan CPO pada
triwulan 1-2024.

Bursa CPO diluncurkan
Menteri Perdagangan Zulkifli
Hasan. Penyelenggara bursa
adalah Bursa Komoditas dan
Derivatif Indonesia (ICDX) di
bawah pengawasan Badan
Pengawas Perdagangan Ber-
jangka Komoditi (Bappebti).

Kepala Bappebti Didid Noor-
diatmoko mengatakan, Bursa
CPO dibentuk agar Indonesia
memiliki harga acuan sendiri.
Selama ini, referensi harga CPO

Indonesia mengacu pada bursa
komoditas berjangka Malaysia
dan Rotterdam, Belanda.

Perdagangan secara fisik me-
lalui Bursa CPO akan dimulai
pada 23 Oktober 2023. Per-
dagangan bersifat voluntary
atau sukarela dan sudah ada 18
pelaku usaha CPO yang ter-
daftar di ICDX untuk bertran-
saksi di bursa tersebut.

"Hingga sisa akhir tahun ini,
Bappebti berharap proses price
discovery (penemuan harga) da-
pat terjadi. Kemudian pada tri-
wulan 1-2024, reference price
(harga acuan) CPO Indonesia
ditargetkan terbentuk,” kata
Didid.

Tata cara pelaksanaan per-
dagangan pasar fisik CPO dalam
bursa berjangka itu diatur da-
lam Peraturan Bappebti Nomor
7 Tahun 2023 yang ditetapkan

pada 15 September 2023. Dalam
regulasi disebutkan tujuan per-
dagangan fisik dalam Bursa
CPO adalah membentuk pasar
fisik CPO.

Zulkifli menuturkan, keha-
diran Bursa CPO akan mem-
buat Indonesia memiliki harga
acuan sendiri. Hal ini penting
mengingat Indonesia merupa-
kan negara produsen CPO no-
mor satu dunia.

Berdasarkan data Badan Pu-
sat Statistik, pada 2022, total
produksi CPO Indonesia 46,73
juta ton. Nilai ekspor CPO In-
donesia mencapai 29,62 miliar
dollar AS,

"Namun, selama bertahun-
tahun, harga acuan CPO In-
donesia justru merujuk pada
bursa Malaysia dan Rotterdam.
Selama ini, kita diam saja, tidak
merasa terusik dan malu. Oleh

karena itu, pemerintah mem-
bentuk Bursa CPO agar dapat
menjadi acuan baik di dalam
negeri maupun internasional,”
tuturnya.

Zulkifli menegaskan, peme-
rintah tidak mewajibkan peng-
usaha CPO menjual CPO me-
lalui bursa itu karena bersifat
sukarela. Namun, ia berharap
pelaku usaha bersama pemerin-
tah dan pemangku kepentingan
terkait mau peduli dan terlibat
mengembangkan Bursa CPO.

Tantangan

Guru Besar Fakultas Perta-
nian Universitas Lampung Bus-
tanul Arifin  mengemukakan,
Bursa CPO menjadi awal bagi
Indonesia untuk menciptakan
perdagangan CPO yang adil dan
transparan. Butuh waktu lama
agar bisa menjadi seperti bursa

komoditas berjangka Malaysia
dan Rotterdam.

Agar harga acuan CPO yang
terbentuk dapat diakui di dalam
negeri dan di tingkat interna-
sional, para pelaku perdagangan
CPO harus membuat Bursa
CPO kredibel atau bisa diper-
caya. "Jangan ada yang me-
nimbun atau main petak umpet.
Yang paling penting, Bursa CPO
harus dapat menunjukkan dan
mengarah pada upaya-upaya
Indonesia membangun sawit
berkelanjutan,” ujarnya.

Direktur ICDX Yugieandy
Tirta Saputra menambahkan,
Bursa CPO harus kredibel agar
harga vang terbentuk menjadi
acuan. Hal itu juga membu-
tuhkan peserta dan volume per-
dagangan yang besar sehingga
harga yang tercipta bisa lebih
dipertanggungjawabkan. (HEN)
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